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Abstrak
Literasi keuangan dan inklusi keuangan telah menjadi topik yang penting dalam pembangunan ekonomi global. Dalam konteks Indonesia, peningkatan literasi keuangan dan inklusi keuangan dianggap sebagai langkah krusial untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang komprehensif tentang pentingnya literasi keuangan dan inklusi keuangan dalam konteks pembangunan ekonomi Indonesia. Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan penelitian survei untuk mendapatkan data primer berupa data kuantitatif dan juga melalui data sekunder berupa tinjauan pustaka untuk membahas inklusi keuangan. Hasil karakteristik responden menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki tingkat pendidikan menengah, dengan sebagian besar berusia antara 25-45 tahun. Sebagian besar responden bekerja di sektor formal dan memiliki penghasilan menengah ke bawah. Hasil ini menunjukkan bahwa literasi keuangan dan inklusi keuangan masih menjadi isu penting di kalangan masyarakat dengan tingkat pendidikan dan penghasilan yang beragam. Selain itu ditemukan bahwa literasi keuangan dan inklusi keuangan memiliki hubungan yang signifikan dalam konteks ekonomi Indonesia. Dimana tingkat literasi keuangan yang tinggi berkontribusi positif terhadap inklusi keuangan, yang pada gilirannya berdampak positif pada pertumbuhan ekonomi.
Kata Kunci: Evaporasi, Kehilangan Air, Rembesan

PENDAHULUAN
Dalam beberapa tahun terakhir, literasi keuangan dan inklusi keuangan semakin menjadi topik yang penting dan dibicarakan di kancah global (Agustin, 2020). Kedua topik ini saling terkait erat dan menjadi interdependent dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Zahara et al., 2021). Setiap negara perlu berperan aktif dalam mengembangkan kedua aspek secara seimbang demi terwujudnya keuangan inklusif yang merata dan berkelanjutan. Pada dasarnya, literasi keuangan dan inklusi keuangan adalah dua hal yang berbeda tetapi saling berkaitan. Literasi keuangan mencakup keterampilan dan kemampuan individu untuk memahami, mengelola, dan membuat keputusan cerdas terkait keuangan pribadi atau bisnis. Sementara itu, inklusi keuangan mengacu pada kondisi di mana setiap orang dapat mengakses layanan keuangan formal dengan mudah dan terjangkau dari seluruh jenis lembaga keuangan, tidak terkecuali bagi mereka yang berpenghasilan rendah (Liska et al., 2022).
Pentingnya literasi keuangan dan inklusi keuangan dalam suatu negara sangatlah krusial, khususnya bagi negara berkembang seperti Indonesia. Peningkatan literasi keuangan dapat meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai produk dan layanan keuangan, sehingga meningkatkan kualitas hidup dan kepercayaan dalam mengambil keputusan finansial (Sholeh, 2019). Saat ini, literasi keuangan di Indonesia masih rendah, di mana banyak masyarakat masih kurang memahami produk dan layanan keuangan yang tersedia di pasaran. Oleh karena itu, pemerintah Indonesia perlu berperan aktif dalam mempercepat peningkatan literasi keuangan di negara ini (Nirmala et al., 2022).
Di sisi lain, inklusi keuangan juga menjadi salah satu langkah penting bagi pemerintah dalam mengejar pertumbuhan ekonomi yang lebih baik dan merata (Putriana, 2022). Dengan inklusi keuangan yang lebih baik, masyarakat dapat memperoleh akses ke berbagai jenis produk dan layanan keuangan yang memberikan manfaat bagi mereka dan juga untuk ekonomi secara keseluruhan (Viana et al., 2021). Hal ini dapat memberikan akses yang lebih luas dalam hal kredit, tabungan, penyediaan asuransi, pembayaran digital, dan jenis-jenis layanan keuangan lainnya.
Namun, kesuksesan inklusi keuangan tidak akan tercapai dengan mudah jika literasi keuangan masyarakat masih rendah. Kedua aspek ini sangat erat kaitannya dan memerlukan upaya yang bersama untuk memperoleh hasil yang optimal. Keterampilan dan pengetahuan keuangan harus ditingkatkan dalam rangka memfasilitasi akses masyarakat ke layanan keuangan yang lebih inklusif (Viana et al., 2021). Oleh karena itu, melalui journal ini, penulis berharap dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai pentingnya literasi keuangan dan inklusi keuangan dalam mencapai pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan di Indonesia dan negara-negara berkembang lainnya.
Literasi keuangan merujuk pada kemampuan seseorang untuk memahami dan menggunakan informasi keuangan secara efektif, yang mencakup pengetahuan, keterampilan, dan sikap dalam mengelola keuangan pribadi (Pramesti & Yuliyanti, 2021). Literasi keuangan memungkinkan individu untuk membuat keputusan keuangan yang cerdas, memahami risiko keuangan, mengelola utang, dan memahami produk dan layanan keuangan. Tingkat literasi keuangan yang tinggi dapat membantu individu untuk mengelola keuangan mereka dengan lebih baik, membuat perencanaan keuangan yang lebih baik, dan mengurangi risiko keuangan yang tidak perlu. Literasi keuangan juga dapat membantu individu untuk memahami dan menggunakan produk dan layanan keuangan yang lebih kompleks, seperti investasi, asuransi, dan perencanaan pensiun. Tingkat literasi keuangan yang tinggi juga dapat membantu individu untuk memahami dan menggunakan teknologi keuangan digital, yang semakin penting dalam kehidupan sehari-hari (Yogatama, Ketimpangan Inklusi dan Literasi Keuangan Ciptakan Risiko, 2023), (Bizhare.id, 2023), (sikapiuangmu.ojk.go.id, 2020) , 
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Gambar 1. Literasi Keuangan di Indonesia
Berdasarkan yang dilakukan oleh pihak OJK bahwa Hasil Survei Literasi dan Inklusi Keuangan Nasional Meningkat. Di era modern saat ini, literasi keuangan dan inklusi keuangan menjadi dua aspek penting dalam meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan masyarakat. Pemerintah Indonesia telah melakukan survei nasional untuk mengukur tingkat literasi dan inklusi keuangan di negara ini. Berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada tahun 2019, hasilnya menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan.
Tingkat literasi keuangan dinyatakan dalam angka 3803, sementara tingkat inklusi keuangan mencapai 7619. Angka-angka ini menunjukkan peningkatan yang cukup menggembirakan dan berhasil melampaui target yang ditetapkan oleh Pemerintah dalam Peraturan Presiden No 82 tahun 2016 tentang Strategi Nasional Keuangan Inklusif (SNKI) sebesar 75 untuk tingkat inklusi keuangan dan tingkat literasi keuangan yang ditetapkan dalam Peraturan Presiden No 50 tahun 2017 tentang Strategi Nasional Perlindungan Konsumen sebesar 35. Survei ini dilakukan oleh OJK melibatkan 12,773 responden dari 34 provinsi dan 67 kabupaten/kota di seluruh Indonesia. Survei ini mencakup sektor-sektor jasa keuangan di bawah pengawasan OJK, mulai dari sektor perbankan, pasar modal, hingga industri keuangan non-bank seperti perasuransian, lembaga pembiayaan, dana pensiun, pergadaian, dan lembaga keuangan jarak jauh (LJK). Survei menggunakan indikator yang sama dengan survei sebelumnya (sikapiuangmu.ojk.go.id, 2020).
Inklusi keuangan telah menjadi fokus utama dalam upaya mencapai pembangunan ekonomi yang berkelanjutan. Konsep inklusi keuangan mengacu pada akses yang merata terhadap produk dan layanan keuangan bagi semua lapisan masyarakat, tanpa terkecuali. Salah satu faktor kunci yang diketahui berkontribusi terhadap inklusi keuangan adalah literasi keuangan. Literasi keuangan merujuk pada kemampuan seseorang untuk memahami dan menggunakan informasi keuangan secara efektif, yang mencakup pengetahuan, keterampilan, dan sikap dalam mengelola keuangan pribadi. Dalam konteks ini, artikel ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara literasi keuangan dan inklusi keuangan, serta dampaknya terhadap pertumbuhan ekonomi.
Inklusi keuangan merupakan salah satu prioritas dalam pembangunan ekonomi yang lebih inclusif dan berkelanjutan. Dalam beberapa tahun terakhir, perhatian dunia telah terkait erat pada inklusi keuangan, terutama setelah krisis ekonomi Amerika Serikat pada tahun 2008 (Sari & Kautsar, 2020). Ini berikan waktu yang tepat untuk mempertimbangkan pentingnya inklusi keuangan dalam menjaga stabilitas ekonomi dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Inklusi keuangan didefinisikan sebagai suatu kondisi di mana produk dan layanan jasa keuangan digunakan oleh semua orang tanpa terbatas latar belakang (Hidayat, 2023). Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa setiap individu memiliki kesempatan untuk mengakses keuangan dan mengelola keuangan dengan cara yang tepat. Beberapa manfaat dari inklusi keuangan meliputi:

1. Mengurangi ketimpangan ekonomi: Dengan memberikan akses keuangan yang merata, inklusi keuangan dapat membantu mengurangi ketimpangan ekonomi dan memastikan bahwa semua individu memiliki peluang yang sama untuk berkembang (Hidayat, 2023).
2. Membangun stabilitas ekonomi: Masyarakat yang terinklusi keuangan secara baik akan lebih memperoleh stabilitas ekonomi dan mengurangi risiko keuangan (Hidayat, 2023). 

Meningkatkan kesempatan untuk pertumbuhan ekonomi dan sosial: Dengan akses yang lebih baik ke keuangan, lebih banyak orang dapat menggunakan layanan keuangan formal, mengakses kredit untuk memulai atau mengembangkan usaha, dan meningkatkan kesempatan untuk pertumbuhan ekonomi dan sosial (Hidayat, 2023).

Pentingnya Literasi Keuangan Terhadap Inklusi Keuangan
Peningkatan literasi keuangan dianggap sebagai langkah krusial dalam mendukung inklusi keuangan. Sejumlah penelitian telah menunjukkan bahwa literasi keuangan dapat memengaruhi perilaku keuangan individu, termasuk keputusan menabung, berinvestasi, dan menggunakan layanan keuangan formal. Selain itu, literasi keuangan juga dihubungkan dengan kemampuan seseorang untuk memahami risiko keuangan, mengelola utang, dan membuat keputusan keuangan yang cerdas. Dengan demikian, peningkatan literasi keuangan diharapkan dapat membantu masyarakat untuk memanfaatkan layanan keuangan secara lebih efektif dan bertanggung jawab.

Dampak Literasi Keuangan Terhadap Inklusi Keuangan
Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa literasi keuangan berperan penting dalam mendukung inklusi keuangan. Misalnya, penelitian oleh Khera et al. (2021) menemukan bahwa inklusi keuangan digital didukung oleh literasi keuangan dan digital, serta kualitas institusi, dan mampu mendorong pertumbuhan ekonomi negara. Selain itu, penelitian oleh Liu (2021) menyimpulkan bahwa inklusi keuangan digital berdampak positif terhadap efisiensi alokasi sumber daya ekonomi. Temuan-temuan ini menunjukkan bahwa literasi keuangan dapat menjadi katalisator dalam mendorong inklusi keuangan, yang pada gilirannya dapat berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi.
Dengan demikian, artikel ini akan mengkaji lebih lanjut tentang hubungan antara literasi keuangan dan inklusi keuangan, serta dampaknya terhadap pertumbuhan ekonomi. Melalui pemahaman yang lebih mendalam tentang peran literasi keuangan dalam mendorong inklusi keuangan, diharapkan dapat memberikan landasan yang kuat dalam merumuskan kebijakan dan program-program yang mendukung inklusi keuangan yang berkelanjutan. (BI Institute, 2022), (CNN Indonesia, 2023), (Bank Indonesia, 2022). Beberapa penelitian telah mengeksplorasi dampak positif dari inklusi keuangan terhadap pertumbuhan ekonomi. Khera et al. (2021) menemukan bahwa inklusi keuangan digital didukung oleh literasi keuangan dan digital, serta kualitas institusi dan mampu mendorong pertumbuhan ekonomi negara (BI Institute, 2022).
Liu (2021) menyimpulkan bahwa inklusi keuangan digital berdampak positif terhadap kemajuan pendidikan dan kesejahteraan Masyarakat (BI Institute, 2022).  Selain itu, penelitian oleh Nugroho & Purwanti (2017) dan Abel et al. (2018) menemukan bahwa usia berpengaruh terhadap inklusi keuangan seseorang, di mana semakin dewasa usia individu, maka akan akan lebih baik untuk dapat terinklusi keuangannya (Sari & Kautsar, 2020).
Literasi keuangan dan inklusi keuangan adalah dua hal yang saling terkait dan berperan penting dalam membawa perubahan signifikan bagi kondisi keuangan global yang lebih baik. Peningkatan literasi keuangan masyarakat dan kebijakan inklusi keuangan yang tepat dapat membawa manfaat luar biasa bagi masyarakat, termasuk akses ke jenis layanan keuangan yang memudahkan aktivitas keuangan mereka sehari-hari. Oleh karena itu, dibutuhkan peran aktif dari pemerintah dan seluruh lembaga di bidang keuangan untuk mendorong peningkatan literasi keuangan dan inklusi keuangan demi membawa kemajuan ekonomi yang lebih merata dan berkelanjutan.
Dari hasil penelitian ini, Penulis berharap dapat menyimpulkan bahwa inklusi keuangan memiliki dampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi. Inklusi keuangan dapat membantu mengurangi ketimpangan ekonomi, membangun stabilitas ekonomi, dan meningkatkan kesempatan untuk pertumbuhan ekonomi dan sosial. Dalam konteks inklusi keuangan, pentingnya pemahaman dan penggunaan teknologi keuangan digital sangat penting. Selain itu, peran penting juga dimainkan oleh pemerintah dan institusi keuangan dalam mendorong inklusi keuangan dan menjaga stabilitas ekonomi. Dengan demikian penelitian ini, kita berharap bahwa informasi ini dapat memberikan wawasan tentang pentingnya inklusi keuangan dalam menjaga stabilitas ekonomi dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat

METODE PENELITIAN
Dalam artikel ini, kita akan menggunakan pendekatan penelitian survey untuk mendapatkan data primer berbentuk data kuantitative dan juga melalui secondary data berupa literature review untuk membahas inklusi keuangan. Penulis juga akan membahas konsep-konsep terkait inklusi keuangan, sejarah inklusi keuangan, dan dampak inklusi keuangan terhadap pertumbuhan ekonomi. Selain itu, kita akan membahas tinjauan kreditibel mengenai inklusi keuangan dan langkah-langkah yang diambil oleh negara-negara untuk mendorong inklusi keuangan.

1. Pengumpulan Data: Kumpulkan data seputar literasi keuangan dan inklusi keuangan masyarakat melalui survei atau pengumpulan data sekunder. Data ini dapat dikumpulkan melalui kuesioner, sosialisasi media sosial, atau pengumpulan data secara online.
2. Pemodelan: Kembangkan model regresi yang menggabungkan variabel-variabel yang relevan dengan literasi keuangan dan inklusi keuangan. Model ini dapat mencakup variabel seperti pendidikan, kemampuan keuangan, akses ke teknologi, dan kondisi pasar ekonomi.
3. Analisis: Melakukan analisis statistik pada data yang diperoleh untuk menentukan hubungan antara variabel-variabel yang dipertimbangkan dalam model. Teknik analisis yang dapat Anda gunakan meliputi regresi linier, regresi logistik, atau analisis korelasi.
4. Validasi: Melakukan validasi model yang diperkembangkan untuk mengevaluasi kegunaan dan kemampuan model dalam menjelaskan hubungan antara literasi keuangan dan inklusi keuangan. Validasi ini dapat dilakukan melalui kuantitatif atau kualitatif, tergantung pada permasalahan yang diteliti.
5. Kesimpulan: Kesimpulkan hasil penelitian yang diperoleh dari analisis data, dan bahas tentang implicasi dari hasil tersebut untuk peningkatan literasi keuangan dan inklusi keuangan masyarakat.

Dalam artikel ini, Penulis akan menggunakan metodologi penelitian ini untuk mengkaji hubungan antara literasi keuangan dan inklusi keuangan dalam konteks ekonomi Indonesia. Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif ini, Penulis akan berusaha memberikan wawasan yang lebih spesifik tentang bagaimana literasi keuangan berkontribusi dalam meningkatkan inklusi keuangan dan pertumbuhan ekonomi.
HASIL DAN PENELITIAN
Sebelum melakukan pembahasan pada hasil pengolahan data penelitian, berikut uraian mengenai karakteristik responden dalam penelitian ini.

Karakteristik Responden
Berikut karakteristik responden berdasarkan demografi, status sosial, serta kegiatan responden sehari – hari.

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Laki-Laki
	120
	34.7
	34.7
	34.7

	
	Wanita
	226
	65.3
	65.3
	100.0

	
	Total
	346
	100.0
	100.0
	


Sumber: Data diolah, 2024

Tabel di atas menggambarkan distribusi gender responden dengan ketidakseimbangan yang signifikan. Responden perempuan mendominasi sampel dengan proporsi 65,3% atau sebanyak 226 responden, sementara responden laki-laki hanya mencakup 34,7% atau sebesar 120 orang dari total jumlah responden.

Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	18 - 25 Tahun
	295
	85.3
	85.3
	85.3

	
	26 - 30 Tahun
	37
	10.7
	10.7
	96.0

	
	31 - 35 Tahun
	10
	2.9
	2.9
	98.8

	
	Diatas 40 Tahun
	4
	1.2
	1.2
	100.0

	
	Total
	346
	100.0
	100.0
	


Sumber: Data diolah, 2024

Berdasarkan data yang tertera pada Tabel 2, karakteristik usia responden menunjukkan dominasi kelompok muda, dengan 85.3% berusia antara 18-25 tahun sebanyak 295 responden. Kelompok usia 26-30 tahun diwakili oleh 10.7% atau sebanyak 37 responden, sementara 2.9% atau sebesar 10berada dalam rentang 31-35 tahun dan hanya 1.2% atau 4 responden yang berusia di atas 40 tahun.
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	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Bali
	5
	1.4
	1.4
	1.4

	
	Bangka Belitung
	1
	.3
	.3
	1.7

	
	Banten
	33
	9.5
	9.5
	11.3

	
	D.I. Yogyakarta
	9
	2.6
	2.6
	13.9

	
	DKI Jakarta
	31
	9.0
	9.0
	22.8

	
	Gorontalo
	1
	.3
	.3
	23.1

	
	Jawa Barat
	82
	23.7
	23.7
	46.8

	
	Jawa Tengah
	22
	6.4
	6.4
	53.2

	
	Jawa Timur
	134
	38.7
	38.7
	91.9

	
	Kalimantan Barat
	3
	.9
	.9
	92.8

	
	Kalimantan selatan
	1
	.3
	.3
	93.1

	
	Kalimantan tengah
	1
	.3
	.3
	93.4

	
	Kalimantan Timur
	4
	1.2
	1.2
	94.5

	
	Kep. Riau
	2
	.6
	.6
	95.1

	
	Lampung
	2
	.6
	.6
	95.7

	
	NTT
	1
	.3
	.3
	96.0

	
	Papua
	1
	.3
	.3
	96.2

	
	Riau
	4
	1.2
	1.2
	97.4

	
	Sulawesi Selatan
	4
	1.2
	1.2
	98.6

	
	Sumatera selatan
	2
	.6
	.6
	99.1

	
	Sumatera Utara
	2
	.6
	.6
	99.7

	
	Singapore
	1
	.3
	.3
	100.0

	
	Total
	346
	100.0
	100.0
	


Sumber: Data diolah, 2024

Berdasarkan data yang tertera pada Tabel 3, distribusi geografis responden menunjukkan variasi yang signifikan. Jawa Timur menonjol sebagai wilayah dengan partisipasi tertinggi, mencakup 38.7% atau 134 responden dari total responden, diikuti oleh Jawa Barat dengan 23.7% atau 82 responden. Kehadiran responden dari wilayah lain seperti Bangka Belitung dan NTT, meskipun lebih rendah, menambahkan keragaman pada sampel. Dengan total 3466 responden, penelitian ini mencakup perspektif yang luas dari berbagai wilayah, yang penting untuk memahami dinamika lokal dalam konteks literasi keuangan dan inklusi keuangan di Indonesia

Tabel 4. Karakteristik Responden Berdasarkan Status Pernikahan
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Belum Menikah
	329
	95.1
	95.1
	95.1

	
	Sudah Menikah
	14
	4.0
	4.0
	99.1

	
	Cerai (Hidup / Mati)
	3
	.9
	.9
	100.0

	
	Total
	346
	100.0
	100.0
	


Sumber: Data diolah, 2024

Berdasarkan Tabel 4 yang disajikan, karakteristik status pernikahan responden dalam penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas adalah individu yang belum menikah, dengan proporsi yang sangat besar yaitu 95.1% atau sebesar 329 dari total responden. Responden yang sudah menikah hanya mencakup 4.0% yakni sebanyak 14 orang, dan yang bercerai sebesar 0.9% atau sebanyak 3 orang. Dari perspektif penelitian, dominasi responden yang belum menikah dapat memberikan wawasan tentang perilaku dan preferensi kelompok demografis ini dalam konteks literasi keuangan dan inklusi keuangan.

Tabel 5. Karakteristik Responden Berdasarkan Jumlah Anak 
(Bagi Responden yang telah menikah/cerai)
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	.00
	187
	54.0
	54.0
	54.0

	
	Belum Memiliki Anak
	143
	41.3
	41.3
	95.4

	
	1 anak
	10
	2.9
	2.9
	98.3

	
	2 anak
	3
	.9
	.9
	99.1

	
	3 anak
	3
	.9
	.9
	100.0

	
	Total
	346
	100.0
	100.0
	


Sumber: Data diolah, 2024

Dalam penelitian ini, karakteristik responden dijelaskan berdasarkan jumlah anak yang mereka miliki. Analisis frekuensi menunjukkan bahwa 54.0% atau 187 responden belum memiliki anak. Responden yang memiliki satu anak mencakup 2.9% atau 10 individu, dua anak 0.9% atau 3 individu, dan tiga anak juga 0.9% atau 3 individu. Data ini mengindikasikan bahwa mayoritas responden dalam sampel ini belum memasuki fase pengasuhan anak, yang dapat mempengaruhi perspektif mereka dalam pengaturan keuangan.

Tabel 6. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	SMP
	4
	1.2
	1.2
	1.2

	
	SMA / SMK
	184
	53.2
	53.2
	54.3

	
	Diploma
	20
	5.8
	5.8
	60.1

	
	S1
	127
	36.7
	36.7
	96.8

	
	S2
	10
	2.9
	2.9
	99.7

	
	AKABRI
	1
	.3
	.3
	100.0

	
	Total
	346
	100.0
	100.0
	


Sumber: Data diolah, 2024

Dalam penelitian ini, karakteristik pendidikan terakhir responden tercermin dalam distribusi berikut: 53.2% atau 184 orang memiliki latar belakang pendidikan SMA/SMK, 36.7% atau 127 orang dengan pendidikan S1, 5.8% atau 20 orang dengan Diploma, 1.2% atau 4 orang dengan pendidikan SMP, 2.9% atau 10 orang dengan S2, dan 0.3% atau satu orang dari AKABRI. Data ini menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki pendidikan menengah sebagai latar belakang pendidikan terakhir mereka, yang dapat memberikan wawasan tentang tingkat literasi keuangan dan inklusi keuangan di kalangan populasi ini.


Tabel 7. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Pekerjaan
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	AKABRI
	1
	.3
	.3
	.3

	
	Freelancer
	3
	.9
	.9
	1.2

	
	Ibu rumah tangga
	2
	.6
	.6
	1.7

	
	Job seeker
	1
	.3
	.3
	2.0

	
	Mahasiswa
	216
	62.4
	62.4
	64.5

	
	Pegawai Swasta
	66
	19.1
	19.1
	83.5

	
	Pelajar
	22
	6.4
	6.4
	89.9

	
	PNS atau Pegawai BUMN
	9
	2.6
	2.6
	92.5

	
	Professional Self Employee
	3
	.9
	.9
	93.4

	
	TKK
	1
	.3
	.3
	93.6

	
	TNI atau POLRI
	3
	.9
	.9
	94.5

	
	Wirausaha
	18
	5.2
	5.2
	99.7

	
	Belum bekerja
	1
	.3
	.3
	100.0

	
	Total
	346
	100.0
	100.0
	


Sumber: Data diolah, 2024

Dalam penelitian ini, karakteristik responden berdasarkan pekerjaan mereka terungkap melalui distribusi frekuensi sebagai berikut: 62.4% atau 216 orang adalah mahasiswa, 19.1% atau 66 orang adalah pegawai swasta, 6.4% atau 22 orang adalah pelajar, dan 5.2% atau 18 orang adalah wirausaha. Kelompok responden lainnya, termasuk AKABRI, freelancer, ibu rumah tangga, pencari kerja, PNS atau Pegawai BUMN, professional self employed, TKK, TNI atau POLRI dan yang belum bekerja, memiliki frekuensi kurang dari 10 orang. Dengan total 346 responden, penelitian ini mencakup beragam latar belakang pekerjaan, yang penting untuk memahami dinamika literasi keuangan dan inklusi keuangan dalam konteks ekonomi Indonesia.

Tabel 8. Karakteristik Responden Berdasarkan Sistem Operasi Smartphone
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Android
	247
	71.4
	71.4
	71.4

	
	IoS (Apple)
	98
	28.3
	28.3
	99.7

	
	keduanya
	1
	.3
	.3
	100.0

	
	Total
	346
	100.0
	100.0
	


Sumber: Data diolah, 2024

Berdasarkan data yang disajikan pada Tabel 8, karakteristik responden dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 71.4% atau 247 orang responden menggunakan sistem operasi Android, sementara 28.3% atau 98 orang menggunakan iOS (Apple). Hanya 0.3% atau satu orang yang menggunakan kedua sistem operasi tersebut. Dominasi penggunaan Android di antara sampel penelitian ini menunjukkan preferensi yang signifikan terhadap platform tersebut, yang dapat memberikan wawasan penting dalam konteks literasi keuangan dan inklusi keuangan, khususnya dalam penggunaan aplikasi dan layanan keuangan digital.

Tabel 9. Karakteristik Responden Berdasarkan Moda Transportasi
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Saya memiliki & menggunakan Motor & Mobil Pribadi secara bergantian.
	54
	15.6
	15.6
	15.6

	
	Saya memiliki & menggunakan Mobil Pribadi.
	28
	8.1
	8.1
	23.7

	
	Saya memiliki & menggunakan Motor Pribadi.
	202
	58.4
	58.4
	82.1

	
	Saya menggunakan Transportasi Aplikasi Online, seperti Ojek Online, Taksi Online, Dll.
	44
	12.7
	12.7
	94.8

	
	Saya menggunakan Transportasi Publik, seperti Bus TransJakarta, MRT, LRT, KRL, Dll.
	13
	3.8
	3.8
	98.6

	
	Saya menggunakannya transportasi publik serta menggunakan motor pribadi
	1
	.3
	.3
	98.8

	
	Saya menggunakan Sepeda untuk berpergian.
	2
	.6
	.6
	99.4

	
	Saya menggunakan motor milik orangtua
	1
	.3
	.3
	99.7

	
	Tidak ada kendaraan Kak
	1
	.3
	.3
	100.0

	
	Total
	346
	100.0
	100.0
	


Sumber: Data diolah, 2024

Tabel di atas mengungkapkan bahwa sebagian besar responden, yaitu 58.4% atau 202 individu, memiliki dan menggunakan motor pribadi sebagai moda transportasi utama mereka. Sejumlah 15.6% atau 54 responden mengindikasikan penggunaan motor dan mobil pribadi secara bergantian, sedangkan 8.1% atau 28 responden menyatakan memiliki dan menggunakan mobil pribadi. Penggunaan aplikasi transportasi online seperti ojek online dan taksi online diadopsi oleh 12.7% atau 44 responden, menunjukkan integrasi teknologi dalam mobilitas sehari-hari. Transportasi publik mendapat porsi yang lebih kecil, dengan hanya 3.8% atau 13 individu yang menggunakannya, dan satu responden menggabungkan penggunaan transportasi publik dengan motor pribadi.










Tabel 9. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan/Uang Saku per Bulan
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Lebih Kecil Rp. 2.000.000,-
	175
	50.6
	50.6
	50.6

	
	Rp. 2.000.001,- Sampai Dengan Rp. 5.000.000,-
	55
	15.9
	15.9
	66.5

	
	Rp. 5.000.001,- Sampai Dengan Rp. 10.000.000,-
	41
	11.8
	11.8
	78.3

	
	Rp. 10.000.001,- Sampai Dengan Rp. 15.000.000,-
	7
	2.0
	2.0
	80.3

	
	Rp. 15.000.001,- Sampai Dengan Rp. 20.000.000,-
	1
	.3
	.3
	80.6

	
	Diatas Rp. 20.000.001,-
	4
	1.2
	1.2
	81.8

	
	Penghasilan / Pendapatan tidak menentu / fluktuatif (seperti Freelance / Entrepreneurs)
	45
	13.0
	13.0
	94.8

	
	Tidak berpenghasilan
	18
	5.2
	5.2
	100.0

	
	Total
	346
	100.0
	100.0
	


Sumber: Data diolah, 2024

Berdasarkan tabel di atas, sebagian besar responden, yaitu 50.6% atau 175 orang, berada dalam kategori pendapatan bulanan di bawah Rp. 2.000.000,-, menandakan dominasi kelompok dengan daya beli yang lebih rendah dalam sampel ini. Kelompok dengan pendapatan bulanan antara Rp. 2.000.001,- dan Rp. 5.000.000,- diwakili oleh 15.9% atau 55 orang, menunjukkan adanya variasi ekonomi yang signifikan. Lebih lanjut, 11.8% atau 41 orang responden memiliki pendapatan bulanan antara Rp. 5.000.001,- dan Rp. 10.000.000,-, sementara hanya 2% atau 7 individu yang berada dalam rentang Rp. 10.000.001,- hingga Rp. 15.000.000,-. Kelompok dengan pendapatan tertinggi, yaitu antara Rp. 15.000.001,- dan Rp. 20.000.000,-, hanya diwakili oleh satu individu, kurang dari 1% dari total responden. Penelitian ini juga mencatat adanya 13% atau 45 orang dengan penghasilan tidak menentu seperti freelancer atau wirausaha, serta 5.2% atau 18 orang tanpa penghasilan.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan kesesuaian dengan hipotesis awal, Dimana literasi keuangan memiliki hubungan signifikan dengan inklusi keuangan menunjukkan bahwa peningkatan dalam literasi keuangan dapat berkontribusi terhadap peningkatan inklusi keuangan (Lasmini & Zulvia, 2021). Peningkatan literasi keuangan dapat memungkinkan individu untuk membuat keputusan keuangan yang lebih baik, memanfaatkan produk dan layanan keuangan dengan lebih efektif, dan akhirnya mencapai inklusi keuangan (Septiani & Wuryani, 2020). Dengan demikian, peningkatan literasi keuangan dapat berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi dan kemajuan masyarakat (Pramesti & Yuliyanti, 2021). Misalnya, individu yang memiliki pengetahuan keuangan yang baik lebih mungkin untuk berinvestasi, menghemat, dan merencanakan masa depan mereka, yang pada gilirannya dapat berkontribusi terhadap stabilitas ekonomi dan pertumbuhan (Safira & Susanti, 2020).
Pentingnya literasi keuangan dalam mendukung inklusi keuangan dapat dilihat dari beberapa faktor yang mempengaruhinya. Pertama, terdapat ketimpangan antara tingkat literasi keuangan dan inklusi keuangan, khususnya dalam konteks inklusi keuangan digital. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun inklusi keuangan telah berkembang pesat, terdapat risiko yang muncul akibat kurangnya pemahaman yang memadai tentang produk dan layanan keuangan digital di kalangan masyarakat. Meningkatkan literasi keuangan dapat mengurangi risiko ini dengan memberikan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk menggunakan produk keuangan digital dengan bijak. Menurut penelitian Grohmann et al. (2018), peningkatan literasi keuangan dapat membantu masyarakat untuk lebih memahami dan mengakses produk keuangan digital, sehingga meningkatkan inklusi keuangan. Hal ini pada gilirannya akan berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi dan kemajuan masyarakat secara keseluruhan. 
Kurangnya literasi keuangan dapat menjadi hambatan bagi banyak individu dalam mengakses dan menggunakan produk serta layanan keuangan digital. Kesalahan dalam akses, seperti kesalahan transaksi atau kesulitan memahami fitur dan fungsi produk keuangan digital, dapat menimbulkan frustrasi dan ketidakpercayaan terhadap teknologi keuangan. Dengan demikian, peningkatan literasi keuangan menjadi kunci dalam mendorong inklusi keuangan. Dengan pengetahuan dan pemahaman yang lebih baik tentang produk dan layanan keuangan, individu dapat membuat keputusan keuangan yang lebih tepat dan memanfaatkan teknologi keuangan dengan lebih efektif. Ini tidak hanya akan membantu mereka dalam mengelola keuangan pribadi, tetapi juga akan membuka peluang untuk partisipasi yang lebih luas dalam ekonomi formal.
Secara keseluruhan, literasi keuangan dan inklusi keuangan saling terkait dan saling memengaruhi. Menurut penelitian Murendo & Mutsonziwa (2016), literasi keuangan berperan dalam keputusan tabungan individu di negara berkembang. Meningkatkan literasi keuangan dapat membantu masyarakat untuk lebih memahami dan mengakses produk keuangan digital, sehingga meningkatkan inklusi keuangan. Hal ini pada gilirannya akan berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi dan kemajuan masyarakat secara keseluruhan. Oleh karena itu, upaya untuk meningkatkan literasi keuangan harus menjadi prioritas dalam strategi inklusi keuangan. 
Faktor kedua yakni kesalahan akses masyarakat terhadap produk dan transaksi keuangan berbasis digital. Dalam era digital saat ini, akses terhadap produk dan transaksi keuangan berbasis digital menjadi semakin penting. Namun, kesalahan akses masyarakat terhadap produk dan transaksi keuangan berbasis digital seringkali menjadi hambatan dalam mencapai inklusi keuangan. Kesalahan akses ini dapat berupa kesulitan dalam memahami cara kerja produk keuangan digital, kesulitan dalam melakukan transaksi, atau bahkan kesalahan dalam memilih produk keuangan yang sesuai dengan kebutuhan individu. Kesalahan-kesalahan ini seringkali disebabkan oleh rendahnya literasi keuangan.
Menurut penelitian Grohmann et al. (2018), peningkatan literasi keuangan dapat membantu masyarakat untuk lebih memahami dan mengakses produk keuangan digital, sehingga meningkatkan inklusi keuangan. Sementara Kusumawati et al. (2022) menunjukkan adanya kesenjangan penelitian terkait pengaruh literasi keuangan terhadap inklusi keuangan di kalangan mahasiswa. Selain itu, penelitian Sani (2020) menyoroti hubungan positif antara literasi keuangan dan inklusi keuangan dengan variabel akses ke institusi keuangan dan penggunaan institusi keuangan.
Literasi keuangan yang rendah dapat menyebabkan individu merasa tidak percaya diri atau tidak nyaman dalam menggunakan produk dan layanan keuangan digital. Hal ini pada gilirannya dapat menghambat inklusi keuangan, karena individu mungkin memilih untuk tidak menggunakan produk dan layanan keuangan digital meskipun mereka memiliki akses kepadanya. Oleh karena itu, peningkatan literasi keuangan menjadi langkah penting dalam mendorong inklusi keuangan. Dengan memiliki pengetahuan dan pemahaman yang lebih baik tentang produk dan layanan keuangan, individu dapat lebih mudah memahami dan mengakses produk keuangan digital.
Selain kedua faktor di atas, literasi keuangan juga berpengaruh pada kelangsungan usaha masyarakat. Literasi keuangan, yang mencakup pemahaman tentang konsep dan produk keuangan, memainkan peran penting dalam kelangsungan usaha masyarakat. Menurut Klapper & Lusardi (2019), pemahaman yang baik tentang keuangan memungkinkan individu untuk membuat keputusan bisnis yang lebih tepat, mengelola sumber daya dengan lebih efisien, dan merencanakan untuk masa depan dengan lebih efektif. Misalnya, pemahaman yang baik tentang manajemen kas, kredit, dan investasi dapat membantu pemilik usaha kecil untuk mengelola aliran kas mereka, memanfaatkan pinjaman dengan bijaksana, dan menginvestasikan keuntungan kembali ke dalam bisnis mereka.
Menurut Millen & Stacey (2022), dengan literasi keuangan yang baik, individu lebih mungkin untuk mengakses dan menggunakan produk dan layanan keuangan, seperti rekening bank, asuransi, dan pinjaman. Hal ini pada gilirannya dapat membantu mereka untuk mengembangkan dan memperluas usaha mereka. Oleh karena itu, literasi keuangan bukan hanya penting untuk inklusi keuangan secara umum, tetapi juga untuk memastikan kelangsungan usaha dan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Dalam konteks ini, upaya untuk meningkatkan literasi keuangan, seperti pelatihan dan pendidikan keuangan, dapat menjadi bagian penting dari strategi untuk mendukung usaha mikro, kecil, dan menengah dan mendorong pertumbuhan ekonomi.
Peningkatan literasi keuangan juga dapat berdampak pada keberlanjutan usaha. Ye & Kulathunga (2019) menunjukkan bahwa literasi keuangan dapat mempromosikan keberlanjutan dalam usaha kecil dan menengah. Dengan pemahaman yang baik tentang keuangan, pemilik usaha dapat membuat keputusan yang lebih berkelanjutan, mengelola risiko keuangan dengan lebih baik, dan memastikan pertumbuhan yang stabil. Dengan demikian, literasi keuangan tidak hanya berkontribusi pada kelangsungan usaha individu, tetapi juga pada stabilitas ekonomi secara keseluruhan.
Namun, penting untuk dicatat bahwa hubungan antara literasi keuangan dan inklusi keuangan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor lain, seperti karakteristik demografis, akses ke layanan keuangan, dan regulasi kebijakan (Sugita & Ekayani, 2022). Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk memahami hubungan kompleks ini dan bagaimana berbagai faktor ini dapat mempengaruhi hubungan antara literasi keuangan dan inklusi keuangan (Aravik & Tohir, 2022). Selanjutnya, intervensi yang dirancang untuk meningkatkan literasi keuangan harus mempertimbangkan faktor-faktor ini untuk memastikan efektivitasnya dalam meningkatkan inklusi keuangan

KESIMPULAN
Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan memiliki hubungan yang signifikan dengan inklusi keuangan. Data menunjukkan bahwa terdapat ketimpangan antara literasi keuangan dan inklusi keuangan, khususnya dalam konteks inklusi keuangan digital. Hal ini menunjukkan pentingnya meningkatkan literasi keuangan untuk mengurangi risiko kesalahan akses masyarakat terhadap produk dan transaksi keuangan berbasis digital. Selain itu, literasi keuangan juga berpengaruh pada kelangsungan usaha masyarakat, dimana pemahaman yang baik tentang keuangan dapat membantu individu mengelola usaha mereka dengan lebih efisien dan efektif. Oleh karena itu, upaya untuk meningkatkan literasi keuangan harus menjadi prioritas dalam strategi inklusi keuangan.
Untuk meningkatkan literasi keuangan dan inklusi keuangan, beberapa saran dapat diusulkan. Pertama, diperlukan program-program pendidikan dan pelatihan keuangan yang terarah dan mudah diakses oleh masyarakat, terutama yang berkaitan dengan penggunaan produk dan layanan keuangan digital. Kedua, perlu adanya kerjasama antara pemerintah, lembaga keuangan, dan masyarakat sipil untuk meningkatkan literasi keuangan melalui kampanye-kampanye penyuluhan dan edukasi. Ketiga, penting untuk terus memantau dan mengevaluasi efektivitas program-program literasi keuangan yang ada untuk memastikan bahwa mereka mencapai sasaran yang diinginkan dan memberikan dampak yang signifikan pada inklusi keuangan. Dengan langkah-langkah ini, diharapkan literasi keuangan dan inklusi keuangan dapat meningkat, sehingga berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi dan kemajuan masyarakat secara keseluruhan.
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